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Abstrak

Salah satu kendalayang sering terjadi dalam proses deployment aplikasi cloud computingberbasis
website adalah ketidakcocokan (incompatibility) antara requirement aplikasi dengan lingkungan
tempat aplikasi dijalankan. Masalah ini bisa mencakup versi web server, database, dependensi
pendukung lainnya, serta konfigurasi sistem yang tidak tepat.Akibatnya, aplikasi gagal dideploy
secara menyeluruh sehingga tidak dapat digunakan sesuai fungsinya, misalnya sebagai data center
layaknya layanan Google Drive. Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri, khususnya bagi tim
IT Support di setiap instansi yang bertanggung jawab atas proses deployment aplikasi cloud
computing atau berbagai aplikasi website lainnya. Untuk mengatasi kendala dalam proses
deployment aplikasi cloud computing, solusi yang dapat diterapkan adalah dengan mengikuti
perkembangan teknologi DevOps, misalnya melalui pemanfaatan openmediavault, portainer, dan
docker. Ketiga aplikasi ini memungkinkan proses deployment dilakukan dengan cepat, efisien,
dan tidak memerlukan waktu yang lama. openmediavault berperan sebagai sistem operasi utama
yang digunakan dalam lingkungan server. Portainer berfungsi untuk mempermudah manajemen
dan pemetaan port layanan berbasis container melalui antarmuka grafis yang intuitif. Docker
digunakan sebagai platform utama untuk menjalankan stack aplikasi dalam bentuk container,
sehingga dapat menjamin konsistensi antara lingkungan pengembangan dan produksi. Melalui
pendekatan ini, proses deployment tidak hanya menjadi lebih stabil dan terstandarisasi, tetapijuga
meminimalisir risiko kesalahan konfigurasi dan ketergantungan sistem yang tidak sesuai.
Penerapan solusi berbasis DevOps ini menjadi langkah strategis bagi instansi atau organisasi yang
ingin mengelola infrastruktur cloud computing secara modern, fleksibel, dan mudah
diintegrasikan dengan layanan digital lainnya.

Kata Kunci : cloud computing, deployment, aplikasi, web, linux, openmediavault, portainer,
docker

Abstract

One of the obstacles that often occurs in the deployment process of website-based cloud
computing applications is the incompatibility between the application requirements and the
environment where the application is run. This problem can include the version of the web server,
database, other supporting dependencies, as well as improper system configuration. As a result,
the application fails to be fully deployed so that it cannot be used according to its function, for
example as a data center like Google Drive service. This is certainly a challenge, especially for
the IT Support team in every agency that is responsible for the deployment process of cloud
computing applications or various other website applications. To overcome obstacles in the cloud
computing application deployment process, the solution that can be applied is to follow the
development of DevOps technology, for example through the use of openmediavault, portainer,
and docker. These three applications allow the deployment process to be done quickly, efficiently,
and does not require a long time. openmediavault acts as the main operating system used in the
server environment. Portainer serves to simplify the managementand mapping of container -based
service ports through an intuitive graphical interface. Docker is used as the main platform to run
the application stack in the form of containers, so it can guarantee consistency between the
development and production environments. Through this approach, the deployment process not
only becomes more stable and standardized, but also minimizes the risk of configuration errors
and incompatible system dependencies. The implementation of DevOps-based solutions is a
strategic step for agencies or organizations that want to manage cloud computing infrastructure
in a modern, flexible, and easily integrated way with other digital services.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong transformasi digital di berbagai sektor, termasuk
dalam pengelolaan data dan layanan berbasis website. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan saat iniadalah cloud
computing, yang memungkinkan akses data dan aplikasi secara fleksibel melalui jaringan internet. Cloud computing
menawarkan berbagai keunggulan, seperti efisiensi sumber daya, skalabilitas, dan kemudahan integrasi dengan berbagai
layanan digital.

Namun demikian, proses deployment atau penyebaran aplikasi cloud computing berbasis website seringkali
menghadapi berbagai tantangan teknis. Salah satu permasalahan utama yang kerap terjadi adalah ketidakcocokan
(incompatibility) antara kebutuhan teknis aplikasi (requirement) dengan lingkungan sistem yang digunakan.
Ketidaksesuaian versi web server, database, library pendukung, serta konfigurasi sistem yang kurang tepat dapat
menyebabkan kegagalan dalam proses deployment. Akibatnya, aplikasi tidak dapat berfungsi secara optimal atau bahkan
tidak dapat dijalankan sama sekali. Hal ini menjadi perhatian serius bagi tim IT Support, khususnya di lingkungan institusi
atau organisasi yang bergantung pada layanan berbasis web sebagai pusat data atau sistem informasi.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan yang lebih modern dan terintegrasi. Salah satu solusi
yang kini banyak diterapkan adalah konsep DevOps, yang menggabungkan praktik pengembangan perangkat lunak
(development) dan operasional sistem (operations) secara kolaboratif. Dengan memanfaatkan teknologi seperti
OpenMediaVault, Portainer, dan Docker, proses deployment dapat dilakukan secara lebih cepat, efisien, dan
terstandarisasi. Teknologi ini tidak hanya menyederhanakan manajemen server dan aplikasi, tetapi juga menjamin
konsistensi lingkungan dari tahap pengembangan hingga produksi.

Pendahuluan ini menjadi landasan penting dalam mengkaji bagaimana penerapan teknologi DevOps melalui integrasi
OpenMediaVault, Portainer, dan Docker mampu menjawab tantangan dalam deployment aplikasi cloud computing
berbasis website, serta memberikan solusi praktis yang dapat diimplementasikan di berbagai lingkungan organisasi.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat studi kasus implementatif, dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Merancang Infrastruktur
Menginstalasi openmediavault
Menginstalasi omv-extras
Menginstalasi portainer
Deploy dua stack docker aplikasi nextcloud dan jellyfin
Mengevaluasi deployment

-0 0T

2.2 Requirement

Cloud computing adalah model komputasi berbasis internet yang memungkinkan pengguna mengakses sumber daya
komputasi (seperti server, penyimpanan, dan aplikasi) sesuai kebutuhan, tanpa harus memiliki dan mengelola
infrastruktur secara langsung. Layanan cloud seperti google drive atau dropbox adalah contoh pemanfaatan cloud
computing dalam bentuk Software as a Service (SaaS)[1][2]. DevOps merupakan pendekatan kolaboratif antara tim
pengembang (developer) dan tim operasional (operations) yang bertujuan untuk mempercepat penyebaran perangkat
lunak, meningkatkan efisiensi, serta menjaga kualitas layanan. DevOps mengedepankan otomatisasi, integrasi
berkelanjutan, dan manajemen infrastruktur berbasis kode [3][4]. Docker adalah platform open-source yang
memungkinkan pengemasan aplikasi beserta semua dependensinya ke dalam sebuah container yang ringan dan portabel.
Docker menjamin konsistensi lingkungan antara pengembangan, pengujian, dan produksi [5][6][7]. Portainer adalah
antarmuka grafis berbasis web untuk mengelola container Docker secara mudah dan efisien. Dengan Portainer, pengguna
dapat membuat, menghapus, serta memonitor kontainer tanpa perlu menggunakan perintah baris (CLI) [8]. OMV dapat
dikombinasikan dengan Docker untuk membangun server aplikasi berbasis cloud yang efisien dan hemat biaya [9].
OpenMediaVault (OMV) adalah sistem operasi berbasis Debian Linux yang dirancang khusus sebagai platform Network
Attached Storage (NAS)[10]. Nextcloud Files adalah perangkat lunak penyimpanan cloud dan berbagi file yang
menyediakan akses mudah untuk berbagi dan kolaborasi dari mana saja, kapan saja. Semua itu tanpa kebocoran data ke
pihak ketiga dan dengan kontrol penuh atas data [11]. Jellyfin adalah perangkat lunak media open-source yang
memungkinkan pengguna mengelola dan melakukan streaming koleksi media pribadi secara mandiri. Platform ini
menjadi alternatif bebas dari layanan seperti Emby dan Plex yang bersifat tertutup. Jellyfin dikembangkan dari versi
Emby 3.5.2 dan telah dipindahkan ke kerangka kerja .NET Core agar dapat berjalan di berbagai sistem operasi. [12].
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Merancang Infrastruktur
Model infrasktruktur yang akan direncanakan pada penilitian ini ditampilkan padagambar berikut.

Gambar 1. Infrastruktur
Pada gambar di atas A adalah sistem operasi utama yakni openmediavault, B adalah portainer, C adalah docker
sedangkan D dan E aplikasi yang berjalan dalam lingkungan docker. Jadi system operasi utama yang digunakan adalah
openmediavault berbasis linux-debian yang akan mengatur yang ada didalamnya termasuk portainer dan docker.
Openmediavault juga disebut Network Address Storage (NOS) untuk manajemen storage dan layanan jaringan

3.1.2 Menginstalasi openmediavault

Openmediavault didapatkan dari situs resminya https://www.openmediavault.org/download.html kemudian
dijalankan pada software virtualoox dengan mengakses alamat ip server openmediavault. Berikut tampilan server
openmediavault berbasis linux-debian. Dalam melakukan pemasangan ada beberapa aplikasi pendukung yang dibutuhkan
misalnya virtualbox, iso image, kemudian pengaturan-pengaturan yang harus dilakukan pada aplikasi tersebut sehingga
proses pemsangan openmediavault sesuai dengan harapan. Berikut tampilan openmediavault setelah berhasil dipasang.

Untuk tahapan teknisnya bisa dilihat pada link dokumentasi artikel pendukung penelitian ini.
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Gambar 2. Tampilan openmediavault

3.1.3 Menginstalasi omv-extras
a. Akses OMV via SSH (misalnya dengan PuTTY) atau langsung di terminal (jika pakai VirtualBox atau langsung di
mesin fisik).

Saidi Ramadan Siregar | Page 238


https://www.openmediavault.org/download.html
https://drive.google.com/file/d/1VRH3dG4PUrsEl0nO3SWl7kGaszOfznRX/view?usp=sharing

Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Sistem Komputer TGD

Volume 8 ; Nomor 2 ; Juli 2025 ; Page 236-244
E-ISSN :2615-5133; P-ISSN : 2621-8976
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsk/index

$2 PuTTyY Cootiguration ? x

Catigony

Seisne Bawc cphons ta yer PUTTY seaman

SPecly e G0 SN ol wa Rl 0 00

Clorwe mmadiow on sgt
Adars Nevwr © Ordy vn thoi) wmt

fAbast [+ 21 Open Cwncel
Gambar 3. Remote Server
b. Jalankan perintah berikut untuk menginstall OMV-Extras (pastikan koneksi internet aktif):

Gambar 4. Perintah untuk melakukan download dan instalasi paket omv-extras
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Gambar 5. Omv-extras berhasil terpasang pada ovenmediavault
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Gambar 6. Mengatifkan Docker repo
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Gambar 7. Memasang Paket openmediavault-compose 7.6.10

3.1.4 Menginstalasi Portainer
Pemasangan portainer di dalam openmediavault melewati beberapatahapan seperti melakukan remote ke dalam server,
melakukan update apt dan seterusnya. Adapun perintah instalasi yang diset pada terminal putty adalah sebagaiberikut
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Gambar 3.8 Set Perintah Instalasi Portainer

Gambar berikut adalah portainer berhasil dipasang di dalam openmediavault. Dokumentasinya dapat dilihat pada link

sebelumnya.
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Gambar 8. Tampilan Portainer dan docker otomatis tampil
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3.1.5 Deploy Aplikasi Cloud Computing
Aplikasi yang akan didoploy adalah nextcloud yang mirip dengan google drive sedangkan jellyfin adalah aplikasi yang
mirip dengan youtube. Berikut adalah kode perintah stacknextcloud dan jellyfin yang akan disetdalam docker

version: '3’

services:
db:
image: mariadb
container_name: nextcloud-db
restart: always
environment:
MYSQL_ROOT_PASSWORD: example_root_password
MYSQL_PASSWORD: nextcloudpass
MYSQL_DATABASE: nextcloud
MYSQL_USER: nextclouduser
volumes:
- nextcloud_db:/var/lib/mysql

app:
image: nextcloud
container_name: nextcloud-app
restart: always
ports:
- 8080:80
links:
-db
volumes:
- nextcloud_data:/var/www/html
environment:
MYSQL_PASSWORD: nextcloudpass
MYSQL_DATABASE: nextcloud
MYSQL_USER: nextclouduser
MYSQL_HOST: db

volumes:
nextcloud_data:
nextcloud_db:
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Gambar 9. Tampilan Nextcloud
Berikut kode stack jellyfin

version: "3.3"

services:
jellyfin:
image: jellyfin/jellyfin
container_name: jellyfin
ports:
- 8096:8096
volumes:
- Ipath/ke/config:/config
- Ipath/ke/media:/media
restart: unless-stopped
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Gambar 10. Tampilan Jellyfin

3.1.6 Bvaluasi Deployment
Dari tahapan-tahapan dilakukan dapat disimpulkan bahwa implementas aplikasi yang digunakan sangat mudah
dan juga cepat dalam melakukan penyebara apalikasi cloud computing berikut hasil deploy aplikasi yang diakukan di
linkgungan teknologi yang digunakan
Table 1. Hasil Evaluasi Deploy

Nextcloud Bisa diakses secaraonline dan Terbaru / latest 2 menit
offline

Jellyfin Bisa diakses secaraonline dan Terbaru / latest 2 menit
offline

Pada table 3.1 di atas aplikasi yang dideploy adalah nextcloud dan jellyfin aplikasi tersebut berhasil deploy
secara localhost dan memiliki aplikasi pendukung terbaru. Kemudian waktu deploy relatif cepat dari dokumentasi yang
dilakukan tergantung kepada internet access.

Berikut adalah kegunaan-kegunaan utilitas software penelitian yang sudah didokumentasikan
Table 2. Fungsi Utilitas

Menjalankan berbagai

Bukan Platform kontainerisasi Tidak service (termasuk web
untuk menjalankan service) di dalam kontainer.
aplikasi

Bukan web service  Web interface untuk Admin web tool, bukan

melaikan admin mengelola Docker Ya web service publik.

user intarface

Bukan web service ~ OS NAS untuk Bisa menjalankan layanan

melaikan admin manajemen storage dan Ya file sharing dan server

user intarface layanan jaringan lainnya.
Web service untuk Web-based file sync &

Termasuk penyimpanan cloud Ya collaboration platform
pribadi mirip Google Drive.
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Web service untuk media Alternatif open-source
Jellyfin Termasuk streaming server pribadi Ya Plex, dengan Ul web untuk
mirip youtube streaming film/musik.

4. KESIMPULAN
Bebarapa kesimpulan yang dapat dibuat dari tahapan-tahapan yang sudah dilakukan lengkap dengan dokumentasi yang
berjumlah 52 halaman ukuran kertas A4 adalah sebagai berikut :
1. Membangun server secara mandiri mulai dari tahap awal hingga tahap deployment
2. Deployment sangat cepat tanpa ribet mengetahui versi aplikasi pendukung serta konfigurasinya
3. Beberapa web framework juga bisa berjalan dengan baik seperti Laravel
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